


Pendahuluan cip ' ‘ :
A . Era globahsas1 telah men)adJ sebuah reahtas yang harus thadapl
" oleh. masyarakat dan” bangsa Indonesia. Perubahan yang berlangsung
. begitu - cepat. dan munculnya berbagai- tantangan “sebagai’ darnpak
- globalisasi harus dihadapi dan diselesaikan baik pada’ tingkat wacana
maupun kebijakan aksi. Pendidikan - Islarn mau  tidak mau terlibat di

- dalamnya dan thuntut untuk mampu membenkan kontribusi yang
.. signifikan. : : ,

B Di era. globahsa51 ini, duma pendeJkan pada umumnya sedang
'menghadapl berbagai tantangan antara lain: pertama, globalisasi di bidang -
budaya, etika dan moral sebagai akibat dati kemajuan teknolog1 di bidang
transportasi dan informasi. Kedwa,: duberlakukannya globalisasi: dan
‘perdagangan bebas, yang berarti persamgan alumni " dalam pekerjaan
semakin ketat. Dalam realitasnya, tenaga asing yang masuk ke negara kita -
. semakin meningkat,’ scdangkan tenaga Indonesia yang dikitim ke luar
negeri pada umumnya non- -profesional. - Ketiga, hasil-hasil survey
internasional menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih
rendah atau bahkan. selalu thempatkan dalam posisi juru kunci jika
dibandingkan . dengan - negara-negara . tetangga Keempat masalah
rendahnya tingkat sodial-capital. Int dari social. capzta/ adalah - frust (sikap
amanah). Menurut pengarnatan sementara ahli, bahwa dalarn bldang social
capital bangsa Indonesia ini hampir mencapai tittk “tero frust society”, atau
masyarakat yang sulit dipercaya, yang berarti sikap amanah (frush): sangat
‘lemah. Di antara indikatornya adalah hasil survey he Political and Economic.
Risk Consultancy (PERC) tahun 2004 bahwa indeks korupsi di Indonesia
sudah mencapai 9,25 atau rankmg pertama se A51a ‘bahkan pada tahun
‘2005 indeknya meningkat sarnpal 9,4 Keliriza, akhir-akhir. ini konflik-
konflik . dalam hubungan ‘manusia sebagal 1nd1v1du ataupun kelompok
bahkan bangsa berlangsung dalam eskalasi yang. ungg1 hingga ke tingkat -
viokence, dan kasus-kasus kekerasan - terscbut sering’ memakai legmmasl
agama. Eskalasi konflik tersebut di satu sisi merupakan unsur. dinamika
sosial, tetapi di sisi lain justéru mengancam. harmoni: bahkan integrasi
sosial baik . lokal, nasional, regional . maupun internasional. -Keenam,
Banyaknya sekolah/ madrasah - dan perguruan - tlnggl ternyata belum
mampu membentuk masyarakat madam (civil, 506‘16_1)1) : :

Berbagm tantangan tersebut di atas menuntut kita untuk qegera
melakukan hijrah, atau memnggalkan satu-keadaan yang didorong oleh
karena ketidaksenangan terhadap keadaan itu, menuju: ke keadaan lain
guna meraih yang baik atau lebih baik. Persoalannya adalah’ bagalmana
- kita harus berhijrah, dalam aru ‘mengubah " strategi ° pengembangan
7 'pendldlkan Islam dalam menghadapl berbagal tantangan tersebut di atas?
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* belum be:kuahﬁkasl sesual dengan tuntutan. pemndang undangan, 3
" Kutikulum; sebaglan besar madrasah belum dapat. menglmplementaslkan i
standar isi dan belum sepenuhnya dapat mencapax standar kompetensi

lulusan minimal. Persentase  lulus - - Ujian ‘Nasional . cukup

' 'menggemblrakan kurang lebih +92%, " tetapi’ perolehan’ nilai’ rata-rata

masih rendah (4). Manajemen;’ penyelenggaraan dan- pengelolaan

- ‘madrasah, yang.91,4 % swasta, umumnya belum dikelola dengan
_manajemen yang profes1onal (5) Sarana prasarana; belum memadainya
- sarana dan prasarana pada sebagian besar madrasah; (6) Status; belum
sepenuhnya percaya diri dalam pengelolaan dan penyelenggaraan dan
~ terbatasnya * peluang  penegerian- sehlngga ‘madrasah . negeri, yang
umumnya telah memenuhi standar mm.lmal hanya ber]urnlah 8,6%.
Secara eksternal, tantangan yang dihadapi madrasah adalah. menyangkut

. persepsi masyarakat dan - ‘pemerintah - yang cenderung “diskriminatif,

sehingga madrasah kurang  mendapatkan : perhatian, termasuk--dalam_
~ penyediaan -anggaran, bahkan ada yang menganggap sebagau lembaga
pendldJkan kelas dua, setelah sekolah,>.
Dalam rangka menghadap1 kedua tantangqn rnadxasah (internal

dan eksternal) serta tantangan-tantangan global tersebut, maka madrasah
" harus mampu menghasﬂkan lulusan yang bermutu, karena hanya lulusan

~,bermutu ‘yang akan mampu menc1ptakan peker}aan sendiri dan/atau

- mampu, bersamg di pasar kerja lokal, nasional dan internasional. Lulusan

yang bermutu. adalah lulusan yang memiliki ciri-cir sebaga1 berikut: (a)
‘memiliki pengetahuan ketrampilan, -sikap -dan- mtegntas ‘pribadi yang
, dapat dlandalkan, (b) diakui dan memiliki daya-saing di tingkat nasional,
regional dan 1nterna51onal Bahkan ' Ditjen Pendidikan Islam telah
menetapkan tiga indikator mutu lulusan, yaitu: (1) tercapalnya ‘dan/atau
terflampauinya Standar Nasional; Siswa madrasah harus dapat berpresta51
- dalam menempuh Ujian Nas1onal dan lulus dari satuan pendidikan
" dengan - pred1kat minimal “baik, sehingga - mereka dapat . melan]utkan
‘pendidikan- ke jenjang' yang leblh ‘tinggl pada satuan:pendidikan yang
unggul/favorit; . (2) Kompetitif; = Lulusan - madrasah * harus  dapat
berkompetisi dengan lulusan sekolah; dan (3) dapat memenuhi harapan
stakeholders; - dapat. memenuhi harapan dan kebutuhan ‘orangtua,
masyarakat, dunia kerja, pemenntah dan sebagamya ' :
Untuk- mewujudkan lulusan . tersebut, *maka madrasah harus
melakukan. bijrah, . dari pengelolaan apa.adanya menuju ke pengelolaan
yang lebih profesmnal Karena itu diperlukan upaya rekonstruksi, dalam
. art perubahan inovasi,. dan pembaharuan sebagai. “kata kunci” yang
‘,perlu dJJad1kan titk tolak . dalam mengembangkan ‘madrasah: Untuk
 memanaj perubahan tersebut perlu bertolak dad visi yang ]elas yang
. kemudian dijabarkan dalam misi, dan deukung oleh; skill,insentif,

L - sumberdaya (ﬁs1k dan .non ﬁ51k _termasuk SDM), * untuk selanjutnya
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beker]asama dengan program-program pendldlkan non~agama, (3) PAI .
‘kurang mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi*di-"

L masyarakat atau kurang illustrasi konteks sosial budaya, dan/atau bersifat*

* statis akontekstual dan lepas dari sejarah, sehmgga peserta didik kurang '

e menghayatl mlal-mlal agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian."”

Persoalan tersebut sebenarnya sudah bersifat “klasik; -namun
' hlngga kini belum terselesaikan dengan baik, sehingga menjadi persoalan
~ yang berkesinambungan dari satu: penode ke penode berikutnya. '
‘ Berbagai persoalan internal pendidikan agama Islam ' tersebut hingga kini
belum terpecahkan’ secara memadai, tétapi di. sisi lain juga sedang -
berhadapan ‘dengan faktor-faktor ' eksternal yang antara lain berupa-

‘menguatnya pengaruh budaya inaterialisme, ‘konsumerisme dan  hedonisme,

yang menyebabkan terjadinya perubahan / fe-.rgy/e (gaya hldup) masyarakat '
dan peserta didik pada umumnya. - :
Memperhatikan tantangan PAT tersebut agaknya hl]rah yang
diperlukan * adalah lebih banyak menyangkut " rekonstruksi- ‘aspek
- metodologi pembela)aran dari yang bersifat -dogmatis- -doktriner dan’’
 tradisional menuju kepada: pembelajaran yang lebih’ dinamis-aktual dan
. kontekstual. ‘Mungkin di benak kita muncul pertanyaan yang menggoda:
‘_ apakah pembelajaran PAT dengan pendekatan kontekstual tidak akan -
o mengakxbatkan perubahan ajaran dan nilai-nilai- ‘dasar agama itu sendiri
~ karena dihadapkan dengan. tantangan zaman yang selalu berubah> Jika
demikian, ‘di mana letak prmsxp prinsip : dasar - keyakman beragama?« '
'Menurut. hemat- penulis, prinsip dasar dan- pokok ajaran agama secara
ontologis dan aksiologis akan. tetap seperti’ itu adanya, tetapi secara
epistemologis akan bergerak “sesuai ~dengan’ bentuk tantangan yang
‘dihadapi. Pendekatan kontekstual . dalam pembela)aran PAI termasuk
" dalam wﬂayah epistemologis, yang titik tekannya terletak pada bagaimana-
proses,” prosedur, dan metodologi yang. dlgunakan untuk memperoleh
pengetahuan agama Islam, menghayati dan mengamalkannya o
: Menurut:Dirkx, Amey, and Haston (1999) bahwa pembela)aran o
dengan' - pendekatan kontekstual * bersumber - dari-  pendekatan
konstruktivis.' Menurut teori belajar constructiviss, bahwa individu belajar
dengan cara’- mengkonstruk51 makna - melalm ‘interaksi. dengan’ dan’™’
menginterpretasi - terhadap ' lingkungannya.' Selan)utnya ‘mereka
menyatakan bahwa: “The neaning of what individuals learn is coupled with their
Jife experiences and contexts; it is constructed ly the /eamer.r, not-by the teachers; and
learning is anchored.in the context of real-life sitwations and problems“* Adapun
“karakteristik “dari - pembela]aran kontekstual sebagalmana dikemukakan
oleh® Clifford & Wilson (2000) adalah’ sebagai berikut: (1) Emphasizes .
- problem solving; (2) Recognizes that teaching and learning need to occur in multiple
 contexts; (3) Assists students in learning how to monitor their learning so that they
can.become self-regulated learners, (4 ) Anchors teaching in the diverse life context of
. ALQALAM . 76 Vol 26, No. Z(Mel Agustus 2009)













sebagai- “eksklusif” dan berusaha memper)uangkan berdmnya “Negara.
© Islam” serta menegakkan syariat Islam ‘di Indonesia,. dan sebagainya.-
. Persepsl semacam ini ‘didukung oleh kenyataan bahwa' akhir- akhir ini.
' konflik-konflik - dalam hubungan manusia sebagai ' 1nd1v1du ataupun5

“kelompok bahkan bangsa berlangsung dalam_eskalasi yang tmggl hmgga
ke tingkat vza/eme, dan kasus-kasus- kekcrasan tcrsebut sermg memakm
legitlrnasl agama (Islam). - ' : ‘
' - Kenyataan tersebut mengandung makna bahwa ma'51h banyak hal
‘yang perlu dipikirkan kembali dalam soal keberagamaan umat. Apakah
beragamaitu harus melihat oranglain’ (yang tidak sealiran) 'sebagai
‘musuh, sebagm the othérs? Apakah semua titik perbedaan itu’ harus

" _dlslkapl secara tak ramah, harus diperangi, dan harus dilawan? Jika slkap-‘,
- ’sikap dan: perilaku’semacam itu yang- menon)ol dalam pengembangan‘

- pendldlkan Islam di sekolah ataupun di masyarakat, maka Wa)arlah jika:
pendidikan Islam' terpo]okkan dan' didudukkan dalam posisi marginal.
Kenapa seseorang tidak berusaha mcmbangun -sikap - positif yang
mengakui. bahwa. orang lain yang tak ‘sealiran, tidak - sesekte, tidak .
~seagama, adalah  umat Tuhan. yang. sama-sama berhak hldup di bumi
~ Tuhan ini meski berbeda. o : :

.. Rasulullah - menga)arkan pnn51p 1ntegrasl 5051al ~untuk

~ . membangun sebuah’ masyarakat madani. Islam men]adlkan ru]ukan nilai;

. pengetahuan dan tindakan bagi para penganutnya untuk berta’aruf (saling
" mengenal, ‘memahami atau tukar-menukar’ urf) dengan ‘kelompok-
~kelompok lain di masyarakat yang berbeda latar belakang agama, sosial

dan'budaya (Q.S.. al-Hujurat: 13). Pnns1p ini perlu ditransformasikan

- kembali ke - “dalam kerangka pengembangan pendldlkan ‘untuk
»rncnghadapl masyarakat yang sedang’ dilanda konflik. Pendidikan
agama memang bcrpoten51 untuk mengarah pada sikap tolcran ataupun
intoleran, - serta’ berpotensi - untuk mewujudkan’ 1ntegrasl ataupun
disintegrasi - dalam ‘kehidupan masyarakat. Fenomena ini akan banyak'
- ditentukan seudak-udaknya oleh: (1) pandangan teologi agama dan

. doktrin ajarannya;.(2) sikap dan-perilaku pemeluknya dalam memaharni

dan menghayati agama tersebut; (3)- lingkungan - sosio- -kultural yang ‘
mengehhngmya, dan (4) peranan dan pengaruh pemuka agama termasuk S

guru agama, dalam mengarahkan penglkutnyzi 7

“Jika .pandangan teologi agama dan ajaran yang dlpeg:mgl bers1fat ,
~ ekstrim,  dibarengi dengan model pemahaman dan penghayatan agama
yang simbolik, ‘tekstual dan skriptural, karena penjelasan-penjelasan dan
" arahan dari para guru agama yang bersifat dokttiner, rgid ‘(kaku) dan
mengembangkan sikap. fanatisme buta, serta didukung olch hngkungan
sosio-kultural yang: eksklusif, maka bisa jadi' akan melahirkan sikap
y 1ntoleran dan agama dapat berperan sebaga1 faktor dz:zntegrat if (pemecah)
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Dalam menghadapi tantangan global, maka pehgelinbé‘ngéﬁ"

pendldlkan Islam di Indonesia harus memperumbangkan kondisi bangsa - =

yang ber-Bhineka Tunggal Tka. Karena itu, pengembangan pendldlkan )

Islam diharapkan agar tidak sampai: - (1) *menumbuhkan’ semangat",_ i
fanatisme buta; (2) menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta "
didik dari masyarakat Indonesia; dan (3) mempetlemah kerukunan hidup .
- beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.®® ’Pengembangan‘*'_f, '

" pendidikan Islam—dengan demikian—diharapkan agar = mampu

’ menc1ptakan ukhuwah Islamiyah dalam arti luas, yakni persaudaraan yang.

bersifat Islami, bukan sekedar persaudaraan antar.. umat “Islam -
sebagaimana yang selama ini difahami, tetapi juga mampu- membangunif? S
- persaudaraan antar sesama. Menurut Islam, semua agama ; harus '
dilindungi, dan  para pemeluknya harus  diberi * kebebasan untukvi’v o
melaksanakan agamanya. Hanya saja konsep kebebasan beragama ini .o

- leblh mencerxmnkan pandangan hidup, perilaku dan’ mentalitas “4aving a

_re/zgzon” Karena iru, perlu dikembangkan dialog antar umat beragarna;f’. i

yang lebih mencerminkan sikap, perilaku dan mentalitas “being religious”.- i
' Posisi ‘pendidikan Islam yang sudah - jelas . tersebut pcrlu‘- .

- dikembangkan ke ‘arah: (1) pendidikan Islam mulnkultuxahs yakni: o : |
' pend1d1kan Islam perlu dikemas dalam watak multlkultural ramah.

menyapa perbedaan budaya, sosial dan agama; (2) mempertegas misi:

. lintammima  makarimal akhlag, dan (3) spiritualisasi ‘'watak kebangsaan o

" termasuk spiritualisasi berbagai aturan hxdup untuk membangun bangsa gy :

yang beradab.”

AT

Untuk mewujudkan upaya semacam itu dxperlukan beberapa" o

modal ‘dasar, yaitu: pertama, berusaha meningkatkan, memperkuat ‘serta ..
memperluas pengetahuan dan wawasan keislamannya. Dengan asumsi = /-
bahwa semakin tinggi pengetahuan dan wawasan keislaman seseorang == .
akan ditkud dengan semakin tingginya 51kap toleransmya Sebaliknya, * - - T
semakin rendah pengetahuan dan wawasan keislaman’ seseorang, ‘maka

‘akan semakin besar kemungkinan timbulnya hal-hal yang- negatif,

terutama kalau ada yang mengembus-embus dari luar. Kedwa, keluasan . .

pengétahuan dan wawasan tersebut akan berimplikasi: pada umbulnya

sikap - husnugh-ghan (berprasangka baik) terhadap sesama. jlka sejak’ . 0
semula seseorang memiliki prasangka buruk, maka segala apa yang

dilakukan oleh pihak lain akan ditafsirkan jelek, sehmgga memmbulkan .

‘keretakan dan konflik. Dan keziga, yang paling penting lagi adalah udak"_ e
ada satu. kelompok pun yang boleh. mengklaim ‘atau memonopoh

kebenaran, sebagaimana tidak ada sekelompok pun yang memonopoh

- kesalahan.
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